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Abstract 
The purpose of this study was to determine the implementation of the School Literacy Movement, 
the obstacles to implementing the School Literacy Movement and also efforts to overcome the 
obstacles to the implementation of the School Literacy Movement in SD Negeri 01 Banjarejo, 
Karanganyar District, Pekalongan Regency. This study uses a qualitative method with a 
descriptive approach. The data collection procedure in this study used interviews, questionnaires, 
observation and documentation techniques. The results showed that the implementation of the 
School Literacy Movement at SD Negeri 01 Banjarejo had been going well. Three stages of school 
literacy, namely the habituation stage, the development stage and the learning stage have been 

fulfilled, one of which is reading 15 minutes before learning. The obstacles to implementing the 
School Literacy Movement include time constraints because face-to-face learning is limited and 
students' enthusiasm for reading and visiting the library is still lacking. Efforts to overcome 
obstacles in implementing the School Literacy Movement are by implementing reading strategies, 
giving awards, and providing motivation and facilities for students. Based on the results of filling 
out student questionnaires, on average students can read fluently, interest in reading is quite 
high, reading activities 15 minutes before class run regularly, students are more interested in 
reading picture books, and students are able to find learning resources independently. 

Keywords: literacy; School literacy movement; constraints on school literacy movement  
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi Gerakan Literasi Sekolah, kendala 
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dan juga Upaya mengatasi kendala pelaksanaan Gerakan 
Literasi Sekolah yang ada di SD Negeri 01 Banjarejo Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Pekalongan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, angket, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Gerakan literasi 
Sekolah di SD Negeri 01 Banjarejo telah berjalan dengan baik. Tiga tahapan literasi sekolah yaitu 

http://dx.doi.org/10.24256/pijies.v5i1.2615
http://dx.doi.org/10.24256/pijies.v5i1.2615
https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/PiJIES/
https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/PiJIES/
mailto:dianpuji.0108@gmail.com
https://doi.org/10.24256/pijies.v5i1.2615


58 | Dian Pujiati, dkk 
 

PiJIES: Pedagogik Journal of Islamic Elementary School 
 

 

tahap pembiasaan, tahap pengembangan dan tahap pembelajaran telah terpenuhi, salah satunya 
dengan kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran. Adapun kendala pelaksanaan 
Gerakan Literasi Sekolah antara lain keterbatasan waktu karena pembelajaran tatap muka 
terbatas dan antusias siswa dalam membaca serta berkunjung ke perpustakaan masih kurang. 
Upaya mengatasi kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yaitu dengan menerapkan 
strategi membaca, pemberiaan penghargaan, pemberian motivasi serta fasilitas untuk siswa. 
Berdasarkan hasil pengisian angket siswa, rata-rata siswa sudah bisa membaca dengan lancar, 
minat membaca cukup tinggi, kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran berjalan teratur, 
siswa lebih tertarik membaca buku bergambar, siswa mampu mencari sumber belajar secara 
mandiri. 
Kata Kunci: literasi; Gerakan literasi sekolah; kendala gerakan literasi sekolah; 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan tempat untuk mengembangkan kemampuan, 

pengetahuan, serta potensi manusia sehingga mampu hidup bermasyarakat dan 

mampu bersosialisasi dengan baik. Menurut A. Wijayanti (2020) Era Disrupsi dan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi seperti ini mulai mengubah pola penyelenggaraan 

pendidikan, penataan standar ketenagakerjaan serta struktur interaksi antar manusia.  

Manusia dituntut untuk lebih matang dalam segala aspek yang dihadapi, yang menjadi 

sasaran penunjang kematangan di Era disrupsi dan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi salah satunya (Rahma, 2021). Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah 

bidang pendidikan, karena dirasa bidang pendidikan merupakan bidang andalan untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi tantangan zaman 

yang ada, selain itu pendidikan memiliki peran penting bagi masyarakat Indonesia yaitu 

untuk mencerdaskan secara intelektual. Maka tidak heran jika sekolah memiliki 

taggungjawab yang besar untuk meningkatkan mutu pendidikan, yang diwujudkan 

dengan cara menyelenggarakan pendidikan secara baik, sistematis dan tertata, sesuai 

dengan tujuan pendidikan.  

Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar sendiri merupakan suatu fondasi yang 

membentuk siswa agar memiliki kebiasaan baik, karena jenjang pendidikan Sekolah 

Dasar menjadi dasar untuk jenjang pendidikan menengah (Wiratman et al., 2019). Salah 

satu kebiasaan yang harus diterapkan adalah kebiasaan melek huruf dengan cara 

membiasakan diri untuk melakukan literasi. Dalam konteks Internasional terdapat tiga 

riset terkenal yang saat ini digunakan untuk memahami tingkat pendidikan suatu 

negara yaitu Progres in International Reading Literacy Study (PIRLS), Treand in 

International Mathematics and Science Studies (TIMSS), dan Programmer for 

International Student Assessmen (PISA). PIRLS meneliti tentang pemahaman membaca 

tingkat sekolah dasar, TIMSS menguji tentang kemampuan matematika dan sains, 

kemudian PISA meneliti tentang kemampuan literasi membaca, literasi IPA dan juga 

Literasi Matematika. Sejak tahun 2015 Kementerian Pendidikan Indonesia memberikan 

perhatian yang lebih terhadap riset Internasional PISA dan PIRLS. Hal tersebut 

disebabkan karena Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 48 negara peserta dalam 

PIRLS 2011 (IEA, 2012). Sementara itu, pada uji literasi membaca dalam PISA 2009 
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didapatkan hasil bahwa peserta didik  Indonesia mendapatkan peringkat ke-57, 

sedangkan pada PISA 2012 menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia ada pada 

peringkat ke-64 dengan jumlah skor 396 dari skor rata-rata OECD 496. Terdapat 65 

negara yang ikut berpartisipasi dalam PISA 2009 dan 2012. Berdasarkan prestasi yang 

didapatkan dari hasil riset PISA dan PIRLS khususnya pada keterampilan memahami 

bacaan, sains dan matematika yang menunjukkan bahwa masih rendahnya kompetensi 

peserta didik Indonesia maka Kemendikbud menerbitkan Peraturan Menteri Nomor 23 

Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti yang di dalamnya mengembangkan 

pembiasaan gerakan literasi, dari Permendikbud inilah kemudian melahirkan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS). 

Wijayanti (2016) menjelaskan secara harfiah literasi berasal dari kata literacy yang 

berarti melek huruf atau gerakan pembelarantasan buta huruf. Kasman, dkk (2016)  

mengartikan bahwa  Literasi Sekolah dalam konteks GLS merupakan suatu kemampuan 

dalam mengakses, memahami, menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai 

aktivitas, anatara lain membaca, melihat, menyimak, menulis dan berbicara. Wells 

(1987) menyebutkan bahwa terdapat empat tingkatan literasi, yaitu: performative, 

functional, informational, dan epistemic. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berupaya 

melibatkan semua warga sekolah dan masyarakat sebagai bagaian dari  ekosistem 

pendidikan. Sebagai salah satu gerakan yang berupaya memperkuat penumbuhan budi 

pekerti, salah satu kegiatan yang ada dalam gerakan literasi sekolah adalah kegiatan 

membaca 15 menit buku non pelajaran sesuai dengan tingkatan peserta didik sebelum 

jam pembelajaran dimulai. Kegiatan tersebut dilakukan untuk menumbuhkan minat 

baca siswa dan juga meningkatkan keterampilan membaca supaya pengetahuannya 

lebih luas dan lebih baik. 

Beberapa penelitian terkait gerakan literasi sekolah telah dilakukan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan gerakan literasi telah dilaksanakan dan 

mendapatkan beberapa kendala yang dipengaruhi oleh beberap faktor eksternal dan 

internal (Ichsan, 2018). Selain itu (Hidayat & Basuki, 2018)mengungkapkan bahwa 

penerapan gerakan literasi sekolah menghadapi 3 permasalahan secara nasional yaitu 

ketersediaan buku bacaan yang kurang memadai, guru belum menguasai metode 

pelaksanaan kegiatan literasi, fasilitas yang kurang memadai seperti pojok baca, 
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perpustakaan yang menunjang untuk aktivitas gerakan literasi sekolah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilaksanakan untuk 

menganalisis gerakan literasi sekolah di SD Negeri 01 Banjarejo Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Aspek kebaruan yang terdapat dalam penelitian 

ini berdasarkan penelitian sebelumnya adalah penelitian dilaksanakan di sekolah yang 

belum pernah menjadi subjek penelitian gerakan literasi sekolah. Selain itu penelitian 

ini berfokus pada pelaksanaan, kendala, dan upaya yang dilakukan terkait gerakan 

literasi sekolah. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Metode digunakan untuk mengumpulan fakta-fakta secara mendalam dan disajikan 

dalam bentuk narasi atau berupa kata-kata tertulis. Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 01 Banjarejo Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan tahun 2021/2022 

dengan melibatkan guru dan siswa kelas I sampai kelas VI. Data dikumpulkan 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi terkait pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah. Ketika proses pengumpulan data berlangsung, peneliti harus 

mengecek keabsahan data. Keabsahan data dapat dicek dengan 4 kriteria yaitu, 

kredibilitas, tranferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas (Ulfatin, 2015). Adapun 

analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analis model (Miles, Mattew B. & 

Hubermen, 2007) yang dimulai dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti melakukan pengkategorian 

yang disajikan dalam bentuk pola gerakan literasi sekolah yang diidentifikasi 

berdasarkan persamaan dan perbedaan gerakan literasi sekolah di kelas I sampai kelas 

VI SD Negeri 01 Banjarejo. Pola gerakan literasi sekolah tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1 Persamaan dan Perbedaan Gerakan Literasi Sekolah Kelas I sampai Kelas VI 

 

Gerakan Literasi Sekolah sudah diimplementasikan di SD Negeri 01 Banjarejo sejak 

tahun 2019.  pelaksanaan Geraan Literasi Sekolah di kelas rendah maupun kelas tinggi 

sudaah berjalan dengan baik, mulai dari kegiatan membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai, penyediaan tempat literasi yang nyaman dan penyediaan 

fasilitas penunjang pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah. Dalam pelaksanaannya, 

gerakan literasi sekolah menghadapi beberapa kendala seperti keterbatasan waktu 

selama kondisi pandemi sehingga menghambat pelaksanaan literasi, keterbatasan alat 

komunikasi serta jaringan internet juga menjadi kendala pelaksanaan gerakan literasi 

sekolah selama masa pandemi, kemudian kendala lainnya adalah antusias siswa dalam 

No Aspek Persamaan Perbedaan 

1. Pelaksanaan 
Gerakan 
Literasi Sekolah  

• Melaksanakan kegiatan 
membaca 15 menit membaca 
sebelum pembelajaran  

• Terdapat penugasan   berupa 
pemberian pertanyaan 
sederhana setelah kegiatan 
membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran   

• Belum terdapat poster 
kampanye pelaksanaan 
Gerakan Literasi Sekolah  

• Pada kelas rendah terkadang 
guru masih membacakan saat 
kegitan literasi. 

• Dikelas tinggi siswa membaca 
secara mandiri tanpa dibacakan 
guru  

• Belum semua kelas terdapat 
pojok baca  

 

2. Kendala 
Pelaksanaan 
Gerakan 
Literasi Sekolah  

• Antusias siswa dalam membaca 
dan berkunjung ke 
perpustakaan  masih kurang  

• Belum terdapat jadwal 
kunjungan perpustakaan 
khusus 

• Keterbatasan waktu  

• Belum semua siswa mempunyai 
handphone 

• Dikelas rendah siswa belum 
lancar dalam membaca  

3. Upaya 
mengatasi 
kendala 
pelaksanaan 
Gerakan 
Literasi Seolah  

• Terdapat pemberian 
penghargaan setelah siswa 
melakukan literasi 

• Pemberian motivasi oleh guru  

• Penyediaan fasilitas pendukung 
Gerakan Literasi Sekolah  

• Mempunyai strategi dalam 
kegiatan membaca sebelum 
pembelajaran 

• Saat daring penyampaian 
materi pembelajaran melalui 
video 

• Dikelas rendah lebih sering 
menggunakan strategi 
membaca bersama-sama  

• Dikelas tinggi lebih sering 
menggunaan strategi membaca 
secara individu. 

• Terdapat penambahan jam 
untuk belajar membaca di kelas 
rendah   

• Dikelas rendah literasi 
dilaksanakan sebelum, saat dan 
sesudah pembelajaran  
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membaca masih kurang, dan dukungan dari orang tua juga berpengaruh. Upaya  yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan pemberian dukungan dari 

guru, selain itu setelah kegiatan literasi terdapat tagihan sederhana yang dapat 

meningkatkan literasi siswa, guru juga semaksimal mungkin memberikan motivasi atau 

arahan kepada siswa agar melaksanakan literasi dan strategi membaca secara bersama-

sama atau secara individu juga menjadi upaya mengatasi kendala pelaksanaan Gerakan 

Literasi Sekolah. 

Gerakan literasi sekolah yang dilaksanakan di SD Negeri 01 Bajarejo telah 

dilaksanakan dengan baik menurut siswa walaupun menghadapi beberapa kendala 

namun pihak sekolah dapat mengatasinya. Hal ini dibuktikan dari hasil angket yang 

diberikan kepada 31 siswa dari kelas III, kelas V, dan kelas VI. Berdasarkan pilihan 

jawaban, rata-rata siswa sudah bisa membaca dengan lancar, minat membaca cukup 

tinggi, kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran berjalan teratur, siswa lebih 

tertarik membaca buku bergambar, siswa mampu mencari sumber belajar secara 

mandiri.  

Pembahasan 

Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 01 Banjarejo telah dilaksanakan dari kelas 

I sampai dengan kelas VI dengan baik. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SD 

Negeri 01 Banjarejo meliputi beberapa tahapan literasi sekolah.  Pada tahap pembiasaan 

di SD Negeri 01 Banjarejo telah dilaksanakan kegiatan membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran, di kelas rendah kegiatan berupa guru yang membacakan buku dan siswa 

sering diminta membaca buku secara bersama-sama, sedangkan di kelas tinggi siswa 

lebih sering membaca buku secara individu, bentuk kegiatan lainnya pada tahap 

pembiasaan adalah membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi dengan 

adanya perpustakaan sekolah, pojok baca, serta lingkungan sekolah yang nyaman, serta 

penyediaan buku yang memadai baik buku pelajaran maupun non pelajaran.  

Kegiatan literasi sekolah dilakukan dengan pembiasaan membaca 15 menit 

sebelum pembelajaran. Kegiatan membca 15 menit sebelum pembelajaran telah guru 

laksanakan dari kelas I sampai dengan kels VI. Kegiatan membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai dilakukan dengan membaca bersama-sama dan membaca secara 

individu. Sebelum melakuan kegiatan literasi siswa membaca doa bersama-sama. 
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Gerakan Literasi Sekolah dilakukan dipagi hari dengan membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dan diikuti dengan tagihan berupa pertanyaan sederhana untuk siswa 

mengenai isi bacaan, guru membebaskan siswa dalam memilih buku bacaan saat 

kegiatan literasi, selain itu guru memberi penghargaan kepada siswa yang melakukan 

kegiatan literasi, pemberian motivasi agar siswa menyukai kegiatan membaca, serta 

pemberian materi melalui video saat pembelajaran daring. Akan tetapi untuk tingkatan 

kelas rendah atau kelas I, kelas II, dan Kelas III kegiatan literasi dilakukan sebelum, saat 

dan sesudah pembelajaran dimulai dengan dibacakan guru, maupum membaca secara 

individu dan membaca bersama-sama. Berbeda dengan kegiatan 15 menit gerakan 

literasi pada penelitian (Wulanjani & Anggraeni, 2019) yang menggunakan metode 

scrapbook setelah membaca dengan menempel gambar atau foto pada media kertas 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari buku. Meskipun metode yang digunakan 

berbeda, tetapi antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 15 menit gerakan literasi cukup 

tinggi. Hal ini dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam kegiatan 15 menit gerakan 

literasi. 

Sekolah telah menyediakan sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan gerakan 

literasi sekolah seperti adanya perpustakaan sekolah, menyediakan pojok baca, 

menyediakan buku bacaan yang memadai, baik buku pelajaran maupun non pelajaran 

dan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman untuk siswa melakukan literasi. 

Meskipun sarana dan prasarana telah disediakan, Namun perlu adanya penyuluhan 

dari guru agar siswa berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan pojok baca 

dengan baik. (Septiary & Sidabutar, 2020) mengungkapkan bahwa faktor pendukung 

pelaksanaan gerakan literasi disekolah adalah adanya sarana dan prasarana yang 

memadai seperti pojok baca, laboratorium komputer, perpustakaan, proyektor disetiap 

kelas, poster, kalimat positif diarea sekolah, dan lain sebagainya. Hal itu membuktikan 

bahwa pelaksanaan di SD Negeri 01 Banjarejo sudah mendukung jika ditinjau dari 

fasilitasnya. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 

yang ada di SD Negeri 01 Banjarejo adalah keterbatasan waktu karena pembelajaran 

belum normal sepenuhnya, antusias siswa dalam membaca dan berkunjung 

keperputakaan masih kurang, kelancaran siswa dalam membaca masih kurang untuk 

kelas tinggi, serta belum terdapat jadwal kunjungan perpustakaan secara khusus dan 
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belum semua siswa mempunyai handphone sendiri. Hal yang sama dihadapi oleh (Dafit 

& Ramadan, 2020; Septiary & Sidabutar, 2020) yang kurangnya alokasi waktu untuk 

membaca sehingga budaya membaca siswa tidak dapat diciptakan, komunikasi antar 

pihak sekolah dengan orang tua belum terjalin sehingga program sekolah sulit 

dijalankan. Seharusnya semua elemen, baik keluarga, sekolah, dan masyarakat 

bekerjasama agar gerakan literasi sekolah dapat berjalan sesuai program (Yulianto et al., 

2018). 

Upaya mengatasi kendala pelaksanaan gerakan literasi sekolah dilakukan guru 

dengan menerapkan strategi membaca sebelum, saat dan sesudah pembelajaran untuk 

kelas rendah, menerapkan strategi membaca individu dan bersama sama untuk kelas 

rendah dan tinggi, pemberian penghargaan pada siswa yag telah melaksanakan 

kegiatan literasi, pemberian motivasi untuk siswa, penyediaan fasilitas, dan 

membebaskan siswa dalam memilih buku bacaan, pembelajaran daring dengan video. 

Pada kelas rendah guru lebih sering menerapkan strategi membaca bersama-sama 

sedangkan di kelas tinggi guru lebih sering menerapkan strategi membaca individu, 

kemudian dikelas rendah pelaksanaan literasi dilaksanakan sebelum, saat dan sesudan 

pembelajaran, serta terdapat jam tambahan untuk siswa belajar membaca setelah 

pembelajaran. Pada penelitian (Hidayat & Basuki, 2018), upaya yang dilakukan untuk 

mengatasai kendalanya adalah memaksimalkan waktu membaca di luar kegiatan 

prapembelajaran dan memberi tugas yang mewajibkan siswa untuk banyak membaca, 

berdiskusi, bermusyawarah untuk mendapatkan informasi tambahan. Sedangkan pada 

penelitian (Widodo et al., 2019) upaya yang dilakukan adalah melaksanakan program 

Bacaan Buku Berjenjang (B3) dan menambah durasi bimbingan membaca khusus untuk 

siswa kelas tinggi yang lemah membaca. 

Kesimpulan  

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 01 Banjarejo telah berjalan 

dengan baik. Tiga tahapan literasi sekolah yaitu tahap pembiasaan, tahap 

pengembangan, dan tahap pembelajaran telah terpenuhi, adapun bentuk kegiatannya 

adalah pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran, literasi dengan dibacakan 

guru, membaca secara individu dan membaca bersama-sama, tagihan literasi berupa 

pertanyaan, membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi, pemberian 
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penghargaan, motivasi serta pembelajaran dengan video. Kendala pelaksanaan Gerakan 

Literasi Sekolah berupa keterbatasan waktu karena pembelajaran belum normal 

sepenuhnya, antusias siswa dalam membaca dan berkunjung ke perpustakaan masih 

kurang, belum lancar membaca untuk siswa kelas rendah, tidak ada jadwal khusus 

kunjungan perpustakaan untuk siswa, dan belum semua siswa memiliki handphone. 

Upaya mengatasi kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dengan menerapkan 

strategi membaca bersama-sama, individu dan membaca sebelum, saat, serta sesudah 

pembelajaran, pemberian penghargaan untuk siswa saat melakukan kegiatan literasi 

pemberian motivasi dan penyediaan fasilitas, serta pembelajaran daring dengan video. 

Adapun saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk lebih 

mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah adalah meningkatkan sarana dan prasarana 

penunjang Gerakan Literasi Sekolah, memberikan metode yang menarik terkait 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dan bagi siswa dapat memanfaatkan waktu luang 

untuk melaksanakan kegiatan literasi. 
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